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INTISARIPenelitian ini bertujuan untuk menaksir potensi kayu berupa jumlah, luas bidang dasar, dan volume kayuberdasarkan tingkat pertumbuhan pohon. Kemudian mengetahui struktur tegakannya secara vertikal. Selain itu, akandiketahui berbagai manfaat dari pohon yang ditanam serta pola tanam yang dikembangkan pada hutan rakyat diKecamatan Barangka. Pengambilan sampel pohon dilakukan secara acak tanpa pemulihan (sampling without
replacement) pada lahan hutan rakyat dengan bentuk bujur sangkar dan kesalahan yang diperkenankan (allowable
error) 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Potensi kayu sebagai berikut : a) jumlah batang yakni kelas tree(pohon) berjumlah 159 batang/ha, kelas pole (tiang) 2119 batang/ha, kelas sapling (pancang) 497 batang/ha; c) luasbidang dasar berupa kelas tree (pohon) berjumlah 6,794 m2/ha, kelas pole (tiang) 14,241 m2/ha, kelas sapling (pancang)2,545 m2/ha; d) volume kayu pohon yakni kelas tree (pohon) berjumlah 118,69 m3/ha, kelas pole (tiang) 174,575 m3/ha,kelas sapling (pancang) 10,676 m3/ha. 2) Struktur tegakan secara vertikal yakni lapisan atas > 16,21 m berjumlah 697batang/ha, lapisan tengah 14,59 – 16,21 m berjumlah 976 batang/ha, dan lapisan bawah < 14,59 m berjumlah 1116batang/ha. 3) Kategori manfaat pohon yang ditanam yaitu kategori manfaat kayu : jati; kategori manfaat kayu dan buah :jeruk dan rambutan; kategori manfaat kayu dan biji : jambu mete dan kakau; kategori manfaat kayu, buah, dan hijaunmakanan ternak (HMT) : nangka. 4) Pola hutan rakyat yaitu Pola I : jati, jagung, ubi kayu dan rumput; Pola II : jati dankacang panjang, tomat dan labu; Pola III : jati, jambu mete, kakau, dan kelapa; Pola V : jati, rambutan, jeruk, nangka, danpisang; Pola VI : jati.Kata kunci : hutan rakyat, potensi kayu, struktur, manfaat pohon, pola
PENDAHULUANSilih berganti sistem pengelolaanhutan yang ada di dunia dan termasuk diIndonesia menunjukkan kehancuran hutanyang tidak terkendali. Hal ini dipicu olehadanya pengelolaan hutan yangberparadigma timber extraction(penambangan kayu). Sehingga, tidak salahkalau hutan hanya dijadikan sebagai alatkomersial untuk memperoleh keuntungantanpa memperhatikan kelestarian hutan dankeseimbangan ekosistem. Meskipunparadigma ini kemudian berubah menjadi
timber management yang sedikit lebih majudalam tataran konsep namun, prakteknyatidak jauh beda dengan era penambangankayu yang masih berlanjut sampai sekarangini (Mando, 2006).Apabila hal itu terus berlanjut, makatidak menutup kemungkinan kebutuhankayu semakin tak terbendung lagi sementarapersediaan untuk itu tidak mencukupi.

Sebagai gambaran, tahun 2003 volume kayubulat yang diizinkan untuk ditebang dibatasihanya 6,4 juta meter kubik dan tahun 2004sebesar 5,743 juta meter kubik. Sementarakebutuhan kayu bulat untuk industridiperkirakan diatas 80 juta meter kubik,termasuk sekitar 20 juta meter kubik untukkayu lapis, 4 juta meter kubik untuk kayugergajian, dan 15 juta meter kubik untuk
pulp (bubur kertas) (Ely dan Tat, 2005).Kerusakan hutan tidak bisa lepas darikeberadaan penduduk yang berada disekitarnya. Jumlah penduduk yangmenempati suatu lingkungan tertentu akanmempengaruhi kualitas dari lingkungan itusendiri. Semakin besar jumlah pendudukakan semakin besar pula kemungkinanterjadinya perubahan kualitas lingkungan.Turunnya kualitas lingkungan dapatdisebabkan oleh penggunaan sumberdayasecara berlebihan yang ada pada lingkungantersebut, tanpa adanya usaha untuk
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mengembalikan kembali sumberdaya yangtelah diambil (Mando, 2006).Krisis kependudukan, lingkungan, danekonomi secara cepat telah menyadarkanberbagai pihak untuk menegakkan kembaliapa yang disebut sebagai kekuatan lokal(empowering the local). Sehingga, petani dipedesaan mulai melakukan pengelolaanberbagai jenis tanaman pada lahan untukmemenuhi ketersediaan kayu bakar danpertukangan, bahan pangan, dan hijauanmakanan ternak (HMT) secara luas. Inilahyang kemudian berkembang menjadi
Community Forest (CF) atau hutan rakyat.Hutan rakyat merupakan salah satu modelpengelolaan sumberdaya alam yangberdasarkan inisiatif masyarakat pada lahanmilik. Masyarakat di Kecamatan BarangkaKabupaten Muna, mulai mengembangkanhutan rakyat sejak 13 (tiga belas) tahunterakhir yang dikelola berdasarkan kearifanlokal. Mereka melakukan pengembanganjenis tanaman kehutanan, tanaman multiguna, dan tanaman pertanian untukmemenuhi kebutuhan akan kayu bakar danpertukangan, pangan, buah, dan biji yangsekaligus dapat meningkatkankesejahteraannya. Menariknya, sampai saatini belum ada kajian yang membahas tentangpotensi hutan rakyat di Kecamatan tersebut.Oleh karena itu, dalam penelitian ini akandikaji tentang potensi kayu dari hutan rakyatmeliputi jumlah batang, luas bidang dasar,dan volume kayu pohon berdasarkan tingkatpertumbuhan pohon. Kemudian akandiketahui struktur tegakannya secaravertikal. Selanjutnya, akan diungkap manfaatpohon yang dikembangkan oleh masyarakatsetempat dan pola-pola hutan rakyat sebagaikonsekuensi dari percampuran berbagaijenis tanaman.
METODE PENELITIANLokasi penelitian bertempat diHutan Rakyat Kecamatan BarangkaKabupaten Muna, Desa Barangka,Sawerigadi, Bungkolo, dan Lapolea. Bahan

penelitian ini adalah jenis-jenis tanamanhutan rakyat. Pohon yang ditunjuk sebagaisampel, didasarkan pada kelas pertumbuhanpohon yakni sapihan (berkecambah-tinggi150 cm), pancang (tinggi > 150 cm, Ø < 10cm), tiang (Ø 10 – 19 cm), dan pohon (Ø > 19cm) (Suginingsih et al., 2005). Selain itu,dicatat pula jenis tanaman pertanian seperti :hortikultura, palawija, pangan, dan lain-lain.Penempatan PU ditentukan secaraacak tanpa pemulihan (sampling without
replacement) pada lahan hutan rakyatdengan bentuk bujur sangkar. Jumlah petakukur ditentukan dari hasil surveipendahuluan. Pada survei awal dibuatmasing-masing 5 (lima) petak ukur (PU)untuk masing-masing desa dengan luasn 1(satu) PU 0,04 Ha. Kesalahan yangdiperkenankan (allowable error) dalamsurvei ini adalah 5% dengan tingkatkecermatan 95%. Petak ukur yang dibuatberbentuk bujur sangkar dengan luas 1 PetakUkur (PU) 0,04 hektar (20 m x 20 m).Identifikasi jenis tanaman dilakukanbertujuan untuk memilah jenis tanamankehutanan, multi guna, dan pertanian. Untukpengukuran parameter pohon dilakukanterhadap : DBH (diameter at breast heigh),diameter bebas cabang, tinggi pohon.
Metode Analisis
Potensi Tegakana.   Jumlah pohon (N)Jumlah pohon pada setiap PetakUkur (PU) ditentukan berdasarkanpemaparan di atas. Pohon-pohon terlebihdahulu dimasukkan satu per satu sesuaidengan kriteria tersebut, sehinggadidapatkan jumlah pohon per PU.b.   Luas bidang dasar (m2)Berdasarkan pembagian di atas,maka selanjutnya akan dihitung Lbds denganmenggunakan rumus sebagai berikut(Djuwadi, 2002) :Lbds = ¼ π d2
dengan :d = diameter setinggi dada (1.3
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 m)= kostanta dengan nilai 3,1428c.   Volume kayu pohon (m3)Volume kayu pohon dihitungberdasarkan rumus berikut (Djuwadi, 2002): V = Lbds. t. f             ¼ π d2. t. F
dengan :VLbdsdtf

π

= Volume kayu pohon (m3)= Luas bidang dasar (m2)= diameter setinggi dada (1.3 m)= tinggi pohon (m)= Karena kesulitan dalammenentukan nilai bilangan bentukdi lapangan, maka bilangan bentukyang dipakai adalah 0,7sebagaimana Simon (1996)menggunakannya untuk hutantropis.= kostanta dengan nilai 3,1428
Struktur Vertikal TegakanBerdasarkan kedudukannya, lapisantajuk dibagi menjadi 3 bagian secara umumsebagaimana telah disebutkan oleh Assmann(1970), yaitu : Lapisan atas : predominantdan dominant trees; Lapisan tengah :
codominant dan dominated trees, Lapisanbawah : suppressed trees. Penggolongan tajukpohon dalam lapisan tajuk tersebutditentukan dari rata-rata 100 (seratus)pohon tertinggi yang kemudian dikalikanangka 0,7 dan 0,9.
Kategori Manfaat PohonJenis-jenis pohon akan dicatatmanfaatnya didasarkan pada hasilwawancara terhadap para petani secaraterbuka. Berdasarkan manfaat tersebut dapatmenunjukkan pentingnya tanaman tersebutdikembangkan bagi masyarakat karenabermanfaat ganda (multi guna). Manfaatganda dari pohon yang diungkap dalampenelitian ini adalah berdasarkanpenggunaan dari pohon yang dikembangkanoleh masyarakat. Selanjutnya, dilakukan

pengkategorian secara kualititatifberdasarkan hasil penelitian Mando.
Pola-pola Hutan RakyatHasil identifikasi tanaman padapetak ukur, selanjutnya akan dikembangkanpada pemutakhiran jenis-jenit tanaman yangada pada lahan hutan rakyat. Dari situ akanditentukan pola-pola Hutan Rakyat yangsedang dikembangkan oleh petani diKecamatan Barangka Kab. Muna ProvinsiSulawesi Tenggara berdasarkan ketentuanyang pernah dibuat oleh Djuwadi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sampel (Petak Ukur)Berdasarkan pengambilan sampeldari 8 (delapan) desa yang ada, 4 (empat)desa yang dianggap representatif mewakilikecamatan Barangka dalam pengembanganlahan hutan rakyatnya. Desa tersebutdiantara adalah Desa Barangka dengan luaslahan pertanian 135,72 ha, Desa Sawerigadimempunyai 586,91 ha, Desa Bungkolo yangluasnya 153,45 ha, dan Desa lapolea seluas169,96 ha.Berdasarkan hasil surveipendahuluan, untuk Desa Barangka perluditambah 2 (dua) petak ukur lagi, disusulDesa Sawerigadi dibutuhkan 4 (empat) PUtambahan. Sementara itu, untuk DesaBungkolo tidak perlu ada penambahan petakukur lagi, terkecuali Desa Lapoleo perlupenambahan 1 (satu) petak ukur. Jadi totalpetak ukur secara keseluruhan adalah 27 PUdengan sampel yang dikur 1,14 ha dan IS-nyayakni 0,11%.
Kondisi Hutan RakyatHutan rakyat yang dikembangkanpetani di 4 (empat) desa dalam penelitian inilebih didominasi oleh tanaman multi umur,sehingga tidak pernah kita temui adanyakeseragaman umur. Oleh kerena adanyamulti umur ini, sehingga wajar saja terdapatpemanenan yang dilakukan hampir setiaphari baik itu sayuran, buahan, biji, hijauanmakanan ternak dan kayu. Namun, hasil kayudipanen tidak setiap saat karena jenistanaman kayu berupa jati yang dikelola
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memiliki daur yang begitu panjang untukdipanen yakni minimal 20 tahun.Kegiatan penanaman adalah faktorawal yang berpengaruh terhadapkeberhasilan suatu pengelolaan hutan rakyat.Sebelum dilakukan penanaman terlebihdahulu dilakukan kegiatan sepertipembersihan lahan, penggemburan tanah,dan pemupukan tanah.Tanah yang telah diolah kemudiandilakukan penanaman berupa jenis-jenisMPTS dengan pola 4 x 4 m2, 6 x 6 m2, dan 8 x8 m2. Bentuk penanaman tanaman secarateratur melintang seperti lorong-lorong kecil.Khusus tanaman yang menghasilkankayu yaitu jati, biasanya ukuran awalpenanaman adalah 3 x 2 m2 bila hanyadifokuskan pada satu hasil saja. Akan tetapi,bila terdiri dari berbagai hasil yang ingindiperoleh, maka tanaman jati ditanamdengan ukuran 5 x 5 m2.Ada beberapa kegiatan yangdilakukan dalam kegiatan pemeliharaandiantaranya : pemupukan, pendangiran,penyulaman, wiwil (prunning), danpenjarangan. Kegiatan ini dilakukan selamamasa pertumbuhan tanaman jati dan multiguna lainnya serta bila ada kegiatanpenanaman tanaman pangan.Pemanenan adalah suatu kegiatanuntuk memperoleh hasil dari usaha yangtelah dilakukan dalam hal ini penanamanjenis tanaman. Pada hutan rakyat dengankeanekaragaman tanaman, pemanenandilakukan dalam berbagai keadaan danwaktu tertentu. Biasanya masyarakatmelakukan penebangan terhadap tanamanyang menghasilkan kayu jika sewaktu-waktudibutuhkan misal untuk hajatan, beayasekolah, membangun rumah, membeli

kendaraan bermotor dan lain-lain.Penebangan seperti itu lebih dikenal dengannama tebang butuh.Masyarakat dapat memanen buah, biji,dan hijauan makanan ternak bila tanamantersebut sudah dapat menghasilkan. Sebagaicontoh pohon nangka sudah dapat dipetikbuahnya ketika umur 2 (dua) tahun. Selainitu, daun nangka bisa diambil ketika sudahmencapai usia tersebut sebagai sumberpakan ternak kambing, sapi, dan kuda. Pohonkelapa sudah dapat diperoleh buahnya ketikaberumur 7 (tujuh) tahun. Demikian jugapohon rambutan dan jeruk buahnya dapatdipanen ketika sudah berumur 5 (lima)tahun. Adapun tanaman jambu mete dankakau sudah dapat mengahsilkan biji ketikaberumur 3 (tiga) tahun.Hasil hutan yang dijual ke pasarbiasanya berupa buah-buahan. Adapun hasilhutan berupa kayu, biasanya pihakpenadahlah yang datang langsung ketempatpetani untuk melakukan penebangan setelahterjadi kesepakatan. Pembayaran dilakukansecara kontan dalam bentuk uang tunai,karena petani tidak mau menjual hasil hutansebelum ada uang tunainya.
Potensi Hutan RakyatJumlah Pohon PerhektarBeradasarkan hasil analisis data, kayujati pada kelas pertumbuhan tree (pohon)mempunyai jumlah rata-rata terbanyakuntuk Kecamatan Barangka yakni 78batang/ha. Disusul oleh jambu mete 75pohon, jeruk 5 batang/ha, nangka 1batang/ha, dan kelapa 4 batang/ha.Sehingga, total keseluruhan jumlah pohonpada 4 (empat) desa ini bila dibulatkanadalah 163 batang/ha.Tabel 1. Waktu pemanenan berbagai jenis tanamanNo Kelasmanfaat JenisTanaman Waktu pemanenanKayu Waktu pemanenan HMT, buah dan biji(1) (2) (3) (4) (5)1. Kayu Jati umur 20 tahun2 Kayu + buah +HMT Nangka umur 50 tahun umur 2 tahun3 Kayu + buah - Kelapa- rambutan- Jeruk - umur 30 tahun- umur 20 tahun- umur 20 tahun - umur 7 tahun- umur 5 tahun- umur 5 tahun
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4. Kayu + biji - Jambu Mete
- Kakau umur 15 tahun - umur 3 tahun

Tabel 2. Potensi Jumlah Pohon Hutan Rakyat (btg/ha) pada Tingkat Tree, Pole, Sapling diKecamatan Barangka Tahun 2012
Tingkat Pertumbuhan

Jenis Pohon Jumlah
(bt/ha)JT

(bt/ha)
JM

(bt/ha)
RM

(bt/ha)
Kku

(bt/ha)
Jrk

(bt/ha)
Nk

(bt/ha)
Klp

(bt/ha)(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Tree

Per PU 3 3 0 0 0.25 0.1 0.25 7Per Ha 78 75 0 0 5 1 4 163
Pole Per PU 44.5 125.5 17.5 6.5 5 3.5 0.5 203Per Ha 1110 20 510 269 125 85 10 2129

Sapling Per PU 14 0 4 0 1 0 0 20Per Ha 334 0 129 0 34 0 0 497Sumber : Diolah dari Data Primer 2012
Jumlah tanaman pada kelas pole(tiang) juga menunjukkan jenis jati memilikikomposisi terbanyak yakni 1100 batang/ha,disusul jenis rambutan 510 batang/ha dankakau 269 batang/ha, sisanya berasal darijenis yang lain. Sehingga, jumlah pohonperhektar pada kelas ini adalah 2129batang/ha.Jenis jati pada kelas tiang lebihdominan menunjukkan bahwa masyarakatsudah mulai banyak mengembangkankomoditas unggulan ini. Sehingga, banyakdijumpai jati yang memiliki umur muda.Komoditas lain yang mulai digeluti adalahrambutan. Jenis ini sudah mendapat tempatdi masyarakat karena hasilnya yangsignifikan menambah pendapatan petani.Tidak berbeda dengan kelas tiang,maka untuk kelas pancang jenis yangmendominasi dari empat desa yang ditelitiyaitu jenis jati berjumlah 334 batang/ha,disusul rambutan 129 batang/ha, dan jeruk34 batang/ha. Adapun komoditi yang laintidak dijumpai untuk kelas pancang.Sehingga, total pohon pada kelas ini dariempat desa yang diteliti adalah 497batang/ha.Luas Bidang Dasar (LBDS) PohonPotensi luas bidang dasar padapenelitian ini ditunjukkan dengan jumlahterbesar dimiliki oleh jambu mete pada kelas

tree yaitu 3,756 m2/ha. Kemudian oleh jenisjati sebesar 2,505 m2/ha, nangka 0,297m2/ha, kelapa 0,238 m2/ha dan jeruk 0,179m2/ha. Sehingga jumlah total luas bidangdasar pada penelitian ini untuk kelas pohonadalah 6,794 m2/ha. Besarnya lbdsditentukan oleh besarnya diameter danbanyaknya jumlah pohon. Sehingga wajarsaja pada kelas pohon, jenis jati dari segikuantitas memiliki jumlah lebih banyak daripada jambu mete akan tetapi dalam haldiameter jambu mete lebih besar daripadajenis jati. Sehingga, akumulasi dari keduafaktor itu luas bidang dasar jambu metemengungguli jenis jati.Besar rata-rata potensi luas bidangdasar di Kecamatan Barangka berdasar hasildari pengukuran pada empat desa yangrepresentatif untuk kelas tiang yaitu 14,241m2/ha. Dimana jenis tegakan yang memilkiLbbs terbesar adalah jati sebesar 7,631m2/ha, kemudian disusul oleh rambutan3,124 m2/ha, kakau 1,284 m2/ha. adapunsisanya adalah jenis lainnya.Jumlah total luas bidang dasar untukkelas sapling pada Kecamatan Barangkaadalah 2,545 m2/ha. Dimana jenis yangmemiliki Lbds terbesar adalah jati berjumlah1,515 m2/ha. Kemudian disusul oleh kakau0,449 m2/ha, rambutan 0,410 m2/ha, danjeruk 0,172 m2/ha.
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Tabel 3. Potensi Lbds Hutan Rakyat (m2/ha) pada Tingkat Tree, Pole, Sapling di KecamatanBarangka Tahun 2012
Tingkat Pertumbuhan

Jenis Pohon Jumlah
(m2/ha)JT

(m2/ha)
JM

(m2/ha)
RM

(m2/ha)
Kku

(m2/ha)
Jrk

(m2/ha)
Nk

(m2/ha)
Klp

(m2/ha)(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Tree

Per PU 0,100 0,143 0,000 0,000 0,007 0,012 0,010 0,272Per Ha 2,505 3,576 0,000 0,000 0,179 0,297 0,238 6,794
Pole

Per PU 0,305 25,000 0,103 0,029 0,033 0,017 0,018 25,505Per Ha 7,631 0,511 3,124 1,284 0,819 0,415 0,457 14,241
Sapling

Per PU 0,061 0,000 0,014 0,018 0,007 0,000 0,000 0,099Per Ha 1,515 0,000 0,410 0,449 0,172 0,000 0,000 2,545Sumber : Diolah dari Data Primer 2012
Total luas bidang dasar tanamanhutan rakyat untuk Kecamatan Barangkadiperoleh dengan menjumlahkan rata-rataLbds pada masing-masing kelaspertumbuhan tree, pole, dan sapling yaitu23,58 m2/ha. Bila merujuk pada kriteriakerapatan tegakan hutan rakyat menurutDjuwadi (2002), maka dapat disimpulkanhutan rakyat milik petani pada empat desatersebut sangat rapat karena berada di atasLbds 16 m2/ha.Volume Kayu PohonSeperti halnya dengan besaran luasbidang dasar yang ditentukan oleh diameterdan jumlah pohon, maka volume kayu dalamsatuan hektar selain ditentukan oleh keduaparameter tersebut, ternyata juga ditentukanoleh tinggi pohon. Bila pada pembahasanLbds sebelumnya meskipun jati memilikijumlah yang lebih banyak akan tetapi dalamhal diameter, maka jenis jambu metemempunyai Lbds lebih besar. Begitu jugadengan volume, jumlah volume terbesardimiliki oleh jenis jambu mete yakni 58,675m3/ha. Kemudian dibawahnya adalah jenisjati dengan volume  48,829 m3/ha, disusuljenis lainnya. Sehingga, total volume untukkelas tree adalah 118,690 m3/ha. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Berbeda halnya dengan volume kayupada kelas pohon, maka pada kelas tianglebih didominasi oleh jenis jati sebesar104,750 m3/ha. kemudian disusul oleh jenisrambutan sebesar 29,821  m3/ha, kakau16,167 m3/ha, dan sisanya untuk jenis yanglainnya, sehingga totalnya adalah 174,575m3/ha. Berdasarkan Tabel 5., terlihat jelasbahwa jenis jati termasuk komoditi yangdominan. Kebanyakan jenis jati masihtergolong umur muda yakni antara 10-17tahun. Sehinga, pada umumnya masuk padakelas pertumbuhan pole (tiang).Jumlah volume terbesar dimiliki olehjenis jati yakni 7,342 m3/ha. Kemudiandisusul oleh jenis lain seperti rambutan1,955 m3/ha dan jeruk 1,379 m3/ha.Sehingga total volume untuk kelas pancangadalah 10,676 m3/ha lebih jelas digambarkanpada Tabel 6.Total volume kayu pada penelitian inimeliputi kelas tree, pole, dan sapling adalah303,941 m3/ha. Jumlah ini termasuk cukupbesar dan bila dikalikan dengan total luaslahan seluruhnya, maka diperoleh volumekayu adalah 317.934,444 m3.
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Tabel 4. Potensi Volume Kayu Pohon pada Hutan Rakyat (m3/ha) untuk Tingkat Tree (Pohon)untuk Masing-masing Desa Tahun 2012
Nama Desa

Jenis Pohon Jumlah(m3/ha)JT(m3/ha) JM(m3/ha) RM(m3/ha) Kku(m3/ha) Jrk(m3/ha) Nk(m3/ha) Klp(m3/ha)(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Barangka PerPU 2.920 1.038 0.000 0.000 0.000 0.103 4.062PerHa 73.001 25.952 0.000 0.000 0.000 2.586 101.539
Sawerigadi PerPU 1.759 2.368 0.000 0.000 0.359 0.587 0.595 5.669PerHa 43.987 59.208 0.000 0.000 8.984 14.670 14.884 141.733
Bungkolo PerPU 0.938 2.848 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 3.786PerHa 23.4402 71.2018 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 94.642
Lapolea PerPU 2.195 3.134 0.000 0.000 0.000 0.145 0.000 5.474PerHa 54.887 78.339 0.000 0.000 0.000 3.621 0.000 136.847
Jumlah

PerPU 7.812 9.388 0.000 0.000 0.359 0.835 0.595 18.991PerHa 195.315 234.701 0.000 0.000 8.984 20.877 14.884 474.761
Rata-rata

PerPU 1.953 2.347 0.000 0.000 0.090 0.209 0.149 4.748PerHa 48.829 58.675 0.000 0.000 2.246 5.219 3.721 118.690
Tabel 5. Potensi Volume Kayu Pohon pada Hutan Rakyat (m3/ha) untuk Tingkat Pole (Tiang)untuk Masing-masing Desa Tahun 2012

Nama Desa
Jenis Pohon Jumlah(m3/ha)JT(m3/ha) JM(m3/ha) RM(m3/ha) Kku(m3/ha) Jrk(m3/ha) Nk(m3/ha) Klp(m3/ha)(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)Barangka Per PU 5,010 0,000 1,637 0,637 0,637 0,546 0,000 8,467Per Ha 125,256 0,000 40,924 15,921 15,931 13,643 0,000 211,676Sawerigadi Per PU 0,858 0,928 0,959 0,900 0,000 0,000 0,454 4,100Per Ha 0,214 23,204 23,977 11,056 0,000 0,000 11,349 69,800Bungkolo Per PU 4,455 0,000 1,110 0,000 0,000 0,000 0,000 5,565Per Ha 111,375 0,000 27,745 0,000 0,000 0,000 0,000 139,12Lapolea Per PU 7,286 0,505 1,065 1,508 0,000 0,379 0,366 11,109Per Ha 182,154 12,619 26,637 37,689 0,000 9,468 9,138 277,705

Jumlah
Per PU 17,609 1,433 4,771 3,045 0,637 0,925 0,820 29,240Per Ha 418,999 35,823 119,283 64,666 15,931 23,111 20,487 698,300

Rata-rata
Per PU 4,402 0,358 1,193 0,761 0,159 0,231 0,205 7,310Per Ha 104,750 8,956 29,821 16,167 3,983 5,778 5,122 174,575
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Tabel 6. Potensi Volume Kayu Pohon pada Hutan Rakyat (m3/ha) pada untuk Tingkat Sapling(Pancang) untuk Masing-masing Desa Tahun 2012
Nama Desa

Jenis Pohon Jumlah(m3/ha)JT(m3/ha) JM(m3/ha) RM(m3/ha) Kku(m3/ha) Jrk(m3/ha) Nk(m3/ha) Klp(m3/ha)(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)Barangka Per PU 0,116 0,000 0,116 0,000 0,092 0,000 0,000 0,325Per Ha 2,909 0,000 2,905 0,000 2,299 0,000 0,000 8,113Sawerigadi Per PU 0,766 0,000 0,166 0,000 0,000 0,000 0,000 0,932Per Ha 16,558 0,000 4,155 0,000 0,000 0,000 0,000 20,712Bungkolo Per PU 0,365 0,000 0,010 0,000 0,000 0,000 0,000 0,375Per Ha 9,133 0,000 0,258 0,000 0,000 0,000 0,000 9,391Lapolea Per PU 0,031 0,000 0,020 0,000 0,129 0,000 0,000 0,18Per Ha 0,767 0,000 0,503 0,000 3,218 0,000 0,000 4,488
Jumlah

Per PU 1,278 0,000 0,312 0,000 0,221 0,000 0,000 1,812Per Ha 29,367 0,000 7,821 0,000 5,517 0,000 0,000 42,704
Rata-rata

Per PU 0,320 0,000 0,078 0,000 0,055 0,000 0,000 0,453Per Ha 7,342 0,000 1,955 0,000 1,379 0,000 0,000 10,676
Struktur Tegakan Vertikal Hutan RakyatBerdasarkan ketentuan Assman(1970), maka dalam penelitian ini yangtermasuk lapisan tengah berada pada ukuran16,21 m, lapisan bawah 14, 59 m, dan lapisantengah berada diantara 14,59 m sampaidengan 16,21 m. Sehingga, total pohonperhektar yang termasuk pada lapisan atasyakni 697 batang/ha, lapisan bawah

berjumlah 1116 batang/ha. adapun lapisantengah dengan jumlah pohon 976 batang/ha.
Kategori Manfaat pohonBerdasarkan hasil penelitianterdapat 4 (empat) kategori manfaat pohonyang meliputi manfaat kayu; kayu, buah, danhijauan makanan ternak; kayu dan buah,serta kayu dan biji. Untuk itu dapat dilihatpada tabel 3.7.

Tabel 7. Kategori Manfaat Pohon yang Ditanaman pada Hutan RakyatKategori Manfaat Pohon Jenis pohon(1) (2)Kayu JatiKayu, buah, dan HMT NangkaKayu dan buah Rambutan, Kelapa dan JerukKayu dan Biji Jambu Mete, Kakau
Sumber : Wawancara dengan masyarakat tahun 2012

Tanaman yang dikembangkan di atas,memiliki aneka manfaat seperti pohonnangka. Selain buahnya dikonsumsi, ternyatakayunya dapat pula dimanfaatkan sebagaikayu pertukangan (papan, balok, reng) padaumur panen kayu. Demikian  juga bisa
digunakan sebagai sumber energi rumahtangga berupa kayu bakar. Daun nangka punyang masih hijau merupakan sumber pakanyang digemari oleh kamping, sapi, dan kuda.Pohon kelapa selain dipetikbuahnya, juga bisa dimanfaatkan kayunya
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untuk konstruksi bangunan seperti : tiang,diding rumah (papan), dan balok untukjembatan. Demikian pula rambutan dan jerukkayunya bisa dimanfaatkan sebagai papan,reng/usuk, perkakas rumah tangga (mejadan kursi). Selain itu, kayu rambutan danjeruk dapat digunakan sebagai kayu bakar.Untuk jenis jambu mete dan kakau, bagimasyarakat bijinya dijual dalam bentukkiloan. Adapun kayunya bisa sebagai bahankayu bakar dan kurang baik untuk menjadikayu pertukangan.Sementara itu, jenis pohon jati yangsudah merupakan kelaziman, manfaat yang

diperoleh hanyalah kayunya saja. Kayu jatidapat dimanfaatkan baik sebagai kayupertukangan maupun kayu bakar.
Pola Hutan RakyatGuna memenuhi kebutuhan gizitambahan berupa biji, buah, sayur, danhijauan makanan ternak (HMT) yangsekaligus dapat dikomersilkan, makamasyarakat mengembangkan jenis-janisMPTS (Multi Purpose Tree Species). Untuklebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.berikut.

Gambar 1. Tanaman Multi Guna pada Hutan Rakayat Kec. Barangka
Hasil penelitian menunjukkanbahwa masyarakat pada 4 (empat) desadalam mengembangkan hutan rakyatnyamemilih jenis-jenis MPTS (Multi Purpose Tree

Species). Jenis-jenis multi guna yangdipadukan dengan tanaman inti kehutanan
berupa jati (Tectona grandis, Lf) dantanaman pertanian lainnya membentuk pola-pola hutan rakyat yang dikembangkanmasyarakat sebagaimana klasifikasi menurutteori (Djuwadi, 2002). Untuk itu dapat dilihatpada Tabel 8.
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Tabel 8. Pola-pola hutan rakyatDesa Pola HutanRakyat Jenis Tanaman(1) (2) (3)Barangka - Pola I
- Poa II
- Pola III
- Pola V

- Jati, jagung, ubi kayu, kacang panjang, tomat danlabu
- Jati dan kakau
- Jati, jambu mete, dan kelapa
- Jati, rambutan, jeruk, nangka, dan pisangSawerigadi - Pola I

- Poa II
- Pola III
- Pola V

- Jati, jagung, ubi kayu, kacang panjang, tomat danlabu
- Jati dan kakau
- Jati, jambu mete, dan kelapa
- Jati, rambutan, jeruk, nangka, dan pisangBungkolo - Pola I

- Poa II
- Pola III
- Pola V

- Jati, jagung, ubi kayu, kacang panjang, tomat danlabu
- Jati dan kakau
- Jati, jambu mete, dan kelapa
- Jati, rambutan, jeruk, nangka, dan pisangLapolea - Pola I

- Poa II
- Pola III
- Pola V
- Pola VI

- Jati, jagung, ubi kayu, kacang panjang, tomat danlabu
- Jati dan kakau
- Jati, jambu mete, dan kelapa
- Jati, rambutan, jeruk, nangka, dan pisang
- JatiSumber : Olah Data Primer Tahun 2012

KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian danpembahasan dapat disimpulkan beberapa halsebagai berikut :1. Potensi kayu dapat dibagi 3 (tiga)kriteria sebagai berikut :a. Jumlah kayu berdasarkan tingkatpertumbuhan pohon : tree berjumlah163 batang/ha, pole 2129 batang/ha,
sapling 497 batang/ha.b. Luas bidang dasar berdasarkantingkat pertumbuhan pohon : treeberjumlah 6,794 m2/ha, pole 14,241m2/ha, sapling 2,545 m2/ha.c. Volume kayu  berdasarkan tingkatpertumbuhan pohon : tree berjumlah118,69 m2/ha, pole 174,575 m2/ha,
sapling 10,676 m2/ha.2. Struktur tegakan secara vertikal : lapisanatas lebih besar 16,21 m berjumlah 697

batang/ha, kelas tengah 14,59 – 16,21 mberjumlah 976 batang/ha, dan kelasbawah < 14,59 m berjumlah 1116batang/ha.3. Kelas manfaat pohon berkayu padapenelitian ini terbagi atas 4 (empat)kriteria yaitu :a. Kelas manfaat kayu : jatib. Kelas manfaat kayu dan buah :jeruk, rambutan, dan kelapac. Kelas manfaat kayu dan biji : jambumete dan kakaud. Kelas manfaat kayu, buah, danHMT : nangka4. Pola hutan rakyat dalam penelitian iniyang ada adalah :a. Pola I : jati, jagung, ubi kayu danrumputb. Pola II : jati dan kacang panjang,tomat dan labu
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c. Pola III : jati, jambu mete, kakau dankelapad. Pola V : jati, rambutan, jeruk, nangka,dan pisange. Pola VI : jati
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